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Abstract
Dandruff is an issue that often occurs on the scalp, characterized by the presence of white or gray scales 
that spread on the scalp and hair. The appearance of dandruff can be caused by several factors, with 
the main causative microorganism is Pityrosporum ovale. One of solutions to get rid of dandruff is through 
the use of shampoo. shampoo can be useful as a hair and scalp cleanser from all impurities including oil, 
dust, and dead cells. This article aims to discuss the formulation and evaluation of plant-based shampoos 
against P. ovale. The method used was a literature search carried out based on the title and abstract in 
the Google Scholar electronic database in June 2022. The literature search results showed the different 
formulations and the different methods used in each literature had effects on product evaluation of 
shampoo formulas. The best shampoo formula was celery (Apium graveolens) and wood sweet extract 
(Cinnamomum burmanii) with the extract concentration of 20% (b/v). The results of physical and stability 
evaluations met the requirements i.e., good organoleptic, viscosity values in the range of 1200–1600 cP, 
stability foam in the range of 60–70% (v/v), pH of 6, and the inhibition area about 35 mm.
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Artikel Ulasan: Formulasi dan Uji Aktivitas Sampo Antiketombe Berbagai 
Tanaman terhadap Pityrosporum ovale

Abstrak
Ketombe menjadi masalah yang kerap terjadi pada kulit kepala ditandai dengan adanya skuama 
berwarna putih atau abu-abu yang menyebar pada kulit kepala dan rambut. Munculnya ketombe 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, dengan mikroorganisme utamanya adalah Pityrosporum ovale. 
Salah satu solusi memusnahkan ketombe yaitu melalui penggunaan sampo. Sampo berfungsi sebagai 
penghilang kotoran pada rambut seperti sel-sel yang sudah mati, debu, ataupun minyak. Artikel ini 
bertujuan untuk membahas formulasi dan evaluasi sampo berbahan tanaman terhadap P. ovale. Metode 
yang digunakan adalah pencarian literatur dilakukan berdasarkan judul dan abstrak dalam database 
elektronik Google Scholar pada bulan Juni 2022. Hasil pencarian literatur menunjukkan bahwa 
perbedaan formulasi dan perbedaan metode yang digunakan pada setiap literatur berpengaruh 
pada setiap evaluasi sediaan sampo. Formula sampo terbaik adalah ekstrak seledri (Apium graveolens) 
dan ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmanii) dengan konsentrasi ekstrak sebesar 20% (b/v), dengan 
hasil evaluasi fisik dan stabilitas memenuhi persyaratan yaitu antara lain, organoleptis yang baik, nilai 
viskositas pada rentang 1200–1600 cP, stabilitas busa pada rentang 60–70% (v/v), pH sebesar 6, 
serta luas daya hambat sebesar 35 mm. 

Kata Kunci: Pityrosporum ovale, ekstrak tanaman, formulasi sampo, evaluasi
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1.	 Pendahuluan
Rambut dapat ditemukan di hampir 

seluruh bagian tubuh manusia. Rambut menjadi 
mahkota bagi perempuan dan alat percaya 
diri bagi pria.1 Sayangnya tidak sedikit rambut 
yang mengalami masalah ketombe, dan 
menjadi sumber penurunan kepercayaan diri. 
Ketombe rambut menjadi problematika yang 
kerap terjadi pada kulit kepala manusia yang 
ditandai dengan adanya skuama berwarna 
putih yang menyebar di kulit kepala dan 
rambut.2 Gejala yang dirasakan penderita 
adalah gatal-gatal, bau tidak sedap, serta 
rasa sakit yang timbul akibat garukan pada 
kulit kepala hingga inflamasi ringan.2

Masalah ketombe terjadi di 50% 
kalangan masyarakat dunia dan 18% pada 
masyarakat Indonesia dengan data terbanyak 
didapat dari rentang usia 15 hingga 50 
tahun.3 Masyarakat Indonesia, dengan wilayah 
beriklim tropis yang panas, menghasilkan 
lebih banyak keringat yang memicu timbulnya 
ketombe pada kulit kepala.4 Data dari 
International Date Base, US menyebutkan 
43.833.262 dari 238.452.952 jiwa dari 
masyarakat Indonesia menderita ketombe. 
Ketombe dapat muncul tanpa mengenal 
usia, ras, dan suku. Ketidaknyamanan akibat 
ketombe sering dijumpai pada wanita, 
terutama pada wanita berjilbab.  Responden 
dengan jilbab memiliki prevalensi ketombe 
lebih banyak dibandingkan dengan responden 
yang tidak memakai jilbab.5

Ketombe merupakan penyakit ringan 
dermatitis seboroik yang disebabkan oleh 
perbedaan keseimbangan antara populasi 
jamur dan bakteri yang hidup di kulit kepala.6 
Ketombe juga disebut sebagai penyakit 
Pityriasis capitis, Sicca capitis, Pityriasis sicca, 
Seborrhea sicca yang memiliki penyebab 
multifaktorial.7 Variasi penyebab rambut rusak 
berketombe antara lain diakibatkan oleh 
kotoran, cuaca, debu,  bahan-bahan kimia, 
jamur, maupun bakteri.1 Jamur Pityrosporum 
ovale diduga menjadi mikroorganisme utama 
penyebab ketombe. Jamur P. ovale sebenarnya 
secara normal dapat ditemukan di kulit kepala, 
karena jamur ini merupakan flora normal, 
tetapi jamur P. ovale cenderung tumbuh subur 
saat kondisi rambut menyekresikan minyak 

berlebih.8

Masalah ketombe ini seringkali diatasi 
dengan penggunaan produk perawatan 
rambut yang memiliki kandungan antijamur dan 
antibakteri yang berfokus dalam meredakan 
gejala penyakit. Senyawa antibakteri dan 
antijamur seperti golongan senyawa flavonoid, 
minyak atisiri, telah terbukti berpotensi dalam 
penekanan ketombe dalam rambut.9 Contoh 
golongan metabolit sekunder lainnya dari 
daun kamboja, yaitu alkaloid dan saponin10; 
jeruk purut mengandung flavonoid11; dan 
daun jambu air yang kaya akan tanin dan 
flavonoid sebagai senyawa antiketombe.12

Produk perawatan rambut yang rutin 
digunakan oleh masyarakat indonesia salah 
satunya adalah sampo. Sampo secara 
sederhana berfungsi sebagai penghilang 
minyak, debu, sel-sel yang sudah mati, dan 
sebagainya pada rambut dan kulit kepala.13 
Syarat sampo yang baik ditunjukkan dengan 
terbentuknya busa yang berlebih dan lembut, 
yang cepat dan mudah dihilangkan dengan 
bilasan air;  sifat detergensi saampo yang 
baik; tidak mengiritasi kulit kepala dan 
mata; memiliki stabilitas yang baik; dapat 
menghilangkan segala kotoran pada rambut, 
tetapi dapat mengganti lemak natural yang 
ikut tercuci dengan zat lipid yang ada di 
dalam komposisi sampo.14 Kini sudah dilakukan 
banyak penelitian tentang formulasi sampo 
antiketombe yang menggunakan bahan dasar 
tanaman. Artikel ulasan ini bertujuan untuk 
merangkum dan membandingkan penelitian 
terkait formulasi sampo dari bahan alam dan 
aktivitasnya sebagai antiketombe terhadap 
jamur P. ovale.

2.	 Metode
Pencarian literatur dilakukan 

berdasarkan judul dan abstrak dalam 
database elektronik Google Scholar 
pada bulan Juni 2022. Kata kunci yang 
digunakan untuk menemukan sumber jurnal 
ialah “Formulasi Sampo”, “Tanaman”, 
“Jamur Pityrosporum ovale”, “Anti ketombe”, 
“Jamur Malassezia furfur”.  Kriteria inklusi 
literatur adalah penelitian yang dilakukan di 
Indonesia, dan tahun publikasi dari 10 tahun 
terakhir yakni 2012–2022. Kriteria eksklusi 
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literatur adalah untuk jurnal tahun publikasi 
di bawah tahun 2012, berbentuk skripsi, 
berbentuk prosiding/seminar. Literatur yang 
masuk inklusi dan digunakan sebagai sumber 
untuk review berjumlah 10 publikasi jurnal 
seperti tertera pada Gambar 1.

3.	 Hasil
Dari hasil pencarian, perbandingan 

formulasi, dan evaluasi saampo dapat 
dilihat pada Tabel 1, perbandingan aktivitas 
antifungi pada tiap formulasi sampo dengan 
rasio konsentrasi ekstrak yang berbeda-beda 
dapat dilihat pada Tabel 2, dan perbandingan 
metabolit sekunder ditampilkan pada gambar 
2. 

4.	 Pembahasan
Ketombe menjadi isu yang kejadiannya 

telah menjamur di semua lapisan masyarakat, 
dan sudah banyak   produk perawatan 
rambut diproduksi untuk menjadi solusi 
permasalahan tersebut. Salah satu produk 
rambut yang rutin digunakan masyarakat 
beriklim tropis ini adalah sampo. Belakangan 
ini, ketertarikan penggunaan tanaman 

sebagai bahan alami sampo meningkat 
dikarenakan harganya yang lebih terjangkau 
dan efek samping yang mengganggu jarang 
terjadi.15,16 Tetapi, layaknya penemuan baru 
lainnya, pengembangan formulasi sampo 
berbahan tanaman masih menjadi sebuah 
tantangan. Pengembangan formulasi shampo 
selalu berjalan beriringan dengan pengujian 
evaluasi sampo untuk memastikan kualitas 
dan keamanannya di pasaran. Parameter 
evaluasi sampo menurut Gubitosa, et al 
antara lain: penampilan fisik; pH, solid 
content, kemampuan membusa, profil reologi, 
pengukuran tegangan permukaan, viskositas, 
uji iritasi mata, uji sensitivitas kulit, dll.17 
Parameter  evaluasi sampo tersebut sejalan 
dengan metode  uji stabilitas dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Auliah dkk pada tahun 
2020 yaitu  pengujian organoleptik/fisik;  
viskositas dan sifat alir;  pH;  dan uji siklin.18 
Pada penelitian yang dilakukan oleh  Permadi 
pada tahun 2018, uji keamanan atau uji 
tempel  telah dilakukan dengan  menggunakan 
hewan uji kelinci.19

Evaluasi sampo juga dilakukan dengan 
pengujian aktivitasnya terhadap penyebab 

Gambar 1. Metode Pencarian Literatur
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ketombe. Jamur P. ovale atau M. furfur 
diduga merupakan mikroorganisme utama 
penyebab ketombe.8 Dilakukan penentuan 
konsentrasi hambat tumbuh minimum (KHTM) 
terhadap jamur P. ovale yang bertujuan untuk 
mengamati konsentrasi terendah yang dapat 
menghambat pertumbuhan jamur tersebut.20 
Artikel ulasan ini mengevaluasi formulasi 
sampo dan evaluasi aktivitas antifungi 
tanaman terhadap P. ovale. 

4.1.	 Pengamatan Organoleptis
Pengamatan organoleptis yang dapat 

dilihat pada Tabel 1 dilakukan dalam jangka 
waktu yang beragam. Jangka waktu evaluasi 
yang lebih lama dapat meningkatkan 
keakuratan. Setiap penelitian yang dilakukan 
menghasilkan parameter organoleptis yang 
tidak mengalami perubahan warna, bau, 
dan bentuk selama penyimpanan, dengan 
konsentrasi ekstrak tanaman yang lebih tinggi 
menghasilkan warna yang lebih pekat dan 
bau khas yang semakin kuat.11,21–29 

4.2.	 Pengujian pH 
pH standar sediaan sampo sesuai 

Standar Nasional Indonesia (SNI) yang 
berada pada rentang 5,0–9,0. pH sampo 
yang terlalu rendah ataupun terlalu tinggi 
dapat menimbulkan iritasi pada kulit kepala.30 
Sampo dengan pH basa atau tinggi memiliki 
dampak pada rambut mudah kering, rusak, 
dan mengiritasi kulit kepala.31 pH alami 
rambut dan kulit kepala berada di rentang 4,5 
sampai 5,5. Dengan pH yang rendah, bakteri 
dan jamur tidak mudah berkembang pada 
rambut dan kulit kepala.19 Metode pengujian 
pH dapat dilakukan dengan mengambil 1 
gram sampo, kemudian dilarutkan dalam 10 
mL air, sediaan diukur dengan pH meter.32 pH 
shampo yang tidak berubah selama masa 
penyimpanan menandakan penambahan 
ekstrak stabil dalam masa penyimpanan.29 
Sampo tetap diterima jika memiliki pH yang 
mengalami sedikit penurunan dalam masa 
penyimpanan dengan berada pada pH yang 
masih diperbolehkan. Pemberian asam sitrat 
dapat menetralkan pH sampo. Perasan jeruk 
purut memiliki pH 4, sehingga penambahan 
konsentrasi ekstrak memberikan pengaruh 

terhadap penurunan pH. Ekstrak etanol kubis 
mengandung vitamin C dalam kadar tinggi, 
serta dekomposisi gugus fenol pada senyawa 
polifenol yang terkandung dalam ekstrak 
etanol daun jeruju juga mengakibatkan 
terjadinya penurunan nilai pH sediaan. Proses 
ini dinamakan dehidrogenasi. Dehidrogenasi 
merupakan proses penambahan bahan 
bersifat asam dalam suatu campuran. 
Dehidrogenasi dapat mengakibatkan 
pelepasan ion hidrogen (H+) hingga terikat 
dengan ion hidroksil (OH-), membentuk air, 
akibatnya pH menurun.21,26,33 Mentol juga 
menyebabkan sediaan semakin asam karena 
mentol termasuk kelompok fenol asam, 
sehingga sampo yang ditambahkan dengan 
mentol menyebabkan pH semakin rendah.26,29

4.3.	 Pengujian Busa
Busa menjadi salah satu parameter 

evaluasi sampo, terutama pada saat 
pemasaran sampo itu sendiri. Jumlah busa 
yang banyak terbukti lebih disukai oleh 
konsumen, busa juga menjadi nilai tambah 
estetika shampo.34 Pada saat keramas, busa 
berfungsi untuk mengikat lemak, rambut 
yang berminyak akan memiliki busa yang 
lebih sedikit.35 Busa erat kaitannya dengan 
kualitas surfaktan yang digunakan. Surfaktan 
memiliki kemampuan mengubah tegangan 
permukaan cairan shampo, akibatnya 
terjadi perbedaan tekanan osmotik sehingga 
terbentuk gelembung-gelembung busa.11 
Surfaktan yang sering digunakan pada 
formulasi shampo adalah SLS atau Sodium 
Lauryl Sulfate dan Sodium Lauroyl Surcosinate 
atau Sarkosyl.24,25,27–29 Kedua surfaktan ini 
tergolong pada surfaktan anionik. Golongan 
surfaktan anionik memiliki kemampuan 
menghilangkan kotoran dan sebum dengan 
baik serta busa yang dibentuk stabil, tetapi 
kekurangannya adalah menambah muatan 
negatif rambut sehingga pergesekan antar 
rambut meningkat dan cenderung menjadi 
kusut. Maka dari itu, disarankan penambahan 
surfaktan sekunder bersifat amfoterik atau 
nonionik untuk mengurangi resiko kerusakan 
rambut.36

Busa yang terbentuk juga dapat 
bergantung pada kandungan fitokimia 
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ekstrak tanaman shampo. Ekstrak jeruk purut, 
jeruju, dan kubis memiliki metabolit sekunder 
saponin yang bersifat sebagai surfaktan alami 
sehingga dapat meningkatkan volume busa 
yang terbentuk.18,21,24,26,37 Saponin termasuk 
senyawa glikosida kompleks yaitu metabolit 
sekunder yang dihasilkan melalui kondensasi 
gula dengan senyawa hidroksil organik yang 
apabila dihidrolisis akan menghasilkan gula 
(glikon) dan non-gula (aglikon). Senyawa 
saponin bersifat polar, larut dalam air, 
hidrofilik. Saponin diangkat dari bahasa latin 
“sapo” yang artinya sabun.38 Perbedaan 
konsentrasi ekstrak seledri dan ekstrak 
jeruk purut tidak menimbulkan perbedaan 
daya busa yang signifikan, sehingga tidak 
terdapat korelasi antara jumlah ekstrak 
seledri dan ekstrak jeruk purut dengan busa 
yang dihasilkan pada shampo.11,18,29 Sampo 
campuran ekstrak daun sirih dengan lengkuas 
merah tidak dilakukan pengujian busa.28 
Pada pengujian tinggi busa, setiap literatur 
menghasilkan tinggi busa yang masih dalam 
range syarat tinggi busa yaitu 1,3–22 cm.39

Parameter lainnya terkait busa yaitu 
stabilitas busa dalam sampo. Stabilitas busa 
menunjukkan ketahanan ukuran lapisan film 
gelembung. Syarat stabilitas busa harus 
mampu bertahan antara 60–70%. Pada setiap 
formula, stabilitas busa yang dihasilkan stabil 
pada masa penyimpanan, tetapi nilainya jauh 
di atas 70%. Hal ini dapat disebabkan oleh 
penambahan zat pembusa cocamide DEA 
dengan metode pengujiannya, yaitu kekuatan 
pengocokan.11,21,25,27,40 

4.4.	 Uji Viskositas 
Viskositas merupakan derajat 

kekentalan, viskositas menyatakan nilai 
ketahanan cairan untuk menglir, semakin tinggi 
viskositas, semakin besar ketahanan tersebut. 
Viskositas berpengaruh pada kemudahan 
penuangan shampo. Pengujian viskositas dapat 
menggunakan viscometer Brookfield dan 
viscometer stormer. Nilai viskositas dipengaruhi 
oleh zat agen viskositas seperti HPMC, Na-
CMC, dan CMC yang dapat meningkatkan 
nilai viskositas, serta konsentrasi ekstrak 
yang ditambahkan, dimana ekstrak dengan 
kandungan air tinggi dapat menurunkan nilai 

viskositas shampo.21,22,24,26,40,41 Penggunaan 
SLS dalam produk shampo juga merubah 
kelarutan terhadap air, viskositas, dan efek 
kekentalan dari produk tersebut.11  Syarat 
viskositas menurut Schmitt dan William (1996) 
memiliki nilai yang baik berada dalam 
rentang 400–4000 cP. Shampo ekstrak 
campuran ekstrak daun sirih dan lengkuas 
merah, ekstrak kubis dengan konsentrasi 
45% memiliki nilai viskositas berturut – turut 
sebesar 2800–14000 cP dan 2588–8118 cP 
yang mengartikan viskositas diluar rentang 
nilai yang diperbolehkan.21,28

4.5.	 Uji Aktivitas Antijamur 
Pengujian aktivitas antijamur P. ovale 

dilakukan dengan metode difusi cakram. 
Metode difusi cakram merupakan metode 
perhitungan daya hambat pertumbuhan 
jamur melalui kertas cakram dengan dilihat 
zona bening yang dihasilkan sekitar kertas 
cakram.42 Sebelum pengujian, semua alat dan 
bahan pada metode yang dilakukan di setiap 
publikasi jurnal disterilisasi pada autoklaf 
pada suhu 121°C dengan kurun waktu 30 
menit untuk membunuh sisa mikroorganisme. 
Semua tahapan pengujian aktivitas antijamur 
dilakukan dalam LAF. Penyemprotan dengan 
alkohol 70% dan penyinaran sinar UV 
dilakukan terhadap LAF untuk mencegah 
kontaminasi mikroba lain yang tidak 
diinginkan, serta aliran udara yang terbentuk 
diatur searah.41

Prosesnya diawali dengan pembuatan 
media uji, kemudian dimasukkan ke dalam 
cawan petri, lalu diinkubasi pada suhu 
37°C dengan kurun waktu 48 jam. Kultur 
P. ovale pada setiap media agar digores 
menggunakan ose yang telah disterilkan api 
bunsen. Selanjutnya, diinkubasi kembali pada 
suhu 37°C selama 48 jam. Berbeda dengan 
shampo lainnya, waktu inkubasi shampo 
ekstrak perasan jeruk purut dilakukan selama 
5 hari yang selanjutnya dilakukan pengujian 
aktivitas antifungi.11,29 

Sebagian besar aktivitas antifungi 
tanaman dipengaruhi oleh kandungan 
metabolit sekunder ekstrak bagian tanaman 
yang digunakan. Seperti dilihat dalam 
Tabel 2, setiap bagian tanaman memiliki 



48

Volume 5 No. 1 April 2025 IJBP Aziza & Rostinawati

metabolit sekunder yang beragam. Dilihat 
dalam gambar 2, flavonoid menduduki 
tempat pertama sebagai metabolit sekunder 
terbanyak yang berpotensi sebagai antifungi, 
diikuti oleh minyak atsir kemudian saponin. 
Mekanisme kerja flavonoid yaitu fenol pada 
flavonoid berikatan dengan ergosterol 
sebagai zat penyusun dinding sel jamur, 
membentuk pori sehingga asam amino dan 
asam karboksilat sebagai materi jamur 
terputus dari susunannya.11 Mekanisme kerja 
minyak atsiri dalam menghambat pertumbuhan 
jamur yaitu mengganggu regulasi pH internal 
jamur. Minyak atsiri dapat mengikat enzim 
ATPase jamur hingga terhambatnya sistem 
transport jamur dan proton yang seharusnya 
dipompa oleh ATPase tidak keluar dari sel.43 
Mekanisme kerja saponin dalam menghambat 
pertumbuhan jamur yaitu saponin yang 
bersifat seperti detergen berikatan dengan 
kolesterol membran sel jamur yang bersifat 
lipofilik merusak struktur fosfolipid membran 
sel.44

Hasil aktivitas jamur terbaik didapatkan 
pada F3 formulasi ekstrak campuran seledri 
dan kayu manis dengan konsentrasi ekstrak 
1 : 1 sebesar 20% yang menghasilkan daya 
hambat sebesar 35 mm. Shampo ekstrak 
perasan jeruk purut pada minggu pertama 
menghasilkan daya hambat yang baik, akan 
tetapi pada masa penyimpanan selama 8 
minggu shampo tersebut sudah tidak memiliki 
aktivitas antifungi akibat metode penyimpanan 
serta konsentrasi zat pengawet kurang efektif 
dalam menghambat pertumbuhan cemaran 
mikroorganisme lainnya.11,27–29 Metabolit 
sekunder yang paling berpengaruh pada 
penghambatan pertumbuhan dapat dilihat 
dalam tabel 2 yaitu flavonoid, minyak atsiri, 
dan cinnamaldehyde. Ketiga metabolit 
sekunder ini memiliki aktivitas antijamur yang 
sangat baik.

5.	 Simpulan
Berdasarkan pencarian literatur, 

formula terbaik sampo berbahan dasar 
ekstrak tanaman dalam melawan aktivitas 
jamur P. ovale dan M. furfur adalah formula 
shampo ekstrak seledri dan kayu manis 
perbandingan 11 dengan konsentrasi ekstrak 

sebesar 20% (v/v), karena hasil evaluasi fisik 
dan stabilitas shampo yang baik dan sesuai 
persyaratan serta menghasilkan luas daya 
hambat sebesar 35 mm.  
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